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Indonesia (PBSI). Organisasi inilah yang menjadi cikal bakal munculnya pemain

Xdengan nama Persatuan Bulutangkis Seluruh

bulutangkis handal yang dapat mengharumkan nama bangsa, seperti yang
dibuktikan pebulutangkis Tontowi Ahmad/Liliyana Natsir telah menorehkan

sejarah baru untuk nomor ganda campuran Indonesia. Keberhasilan mereka



meraih medali emas dalam ajang Olimpiade 2016 di Rio de Janeiro dimana

menjadi raihan emas yang pg ang bulu tangkis Indonesia pada saat

itu. Dari waktu €& waktu nNgEsulutangkl {ni makin pesat, hal ini

disebabkag aklry@% eterampilan peng ik daw para pemainnya.
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emas pada Olimpiade sebelumnya. Tiga diantaranya
berasal dari ganda putra pada Olimpiade Atlanta 1996, Olimpiade Sydney 2000,
dan Olimpiade Beijing 2008. Dua medali dari tunggal putra pada Olimpiade
Barcelona 1992 dan Olimpiade Athena 2004. Satu medali emas dari tunggal putri

yakni pada Olimpiade Barcelona 1992. Namun di Olimpiade London 2012 dan



Olimpiade Rio 2016 bulutangkis Indonesia gagal mempersembahkan emas, baik

dari partai tunggal maupun esia berhasil menyumbangkan emas

dari partai gandg campurgi (NpE Rio 20168 Untuk dapat mencapai
prestasi yagfig ter %a unsur-unsur d$® ianf&anya: pengusaan

isik, Xdan mental. ii
® d
N@ pebulutangkis yang handal perlu berbagaig

salah sWa ads juasaan teknik dasar

tekni

permainan W Iutangki&sN T

atau mencapai“Tifwan permainan.
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Dari observasi yang telah penulis lakukan pada tanggal 17 September
2019 di klub PB. Indocafe Medan saat berlatih di gedung PBSI Sumatera Utara
dimana penulis mengamati atlet saat melakukan latihan permainan pertandingan

satu lawan satu atau (single) putra dan putri. Peneliti menemukan bahwasaya atlet




PB Indcafe Medan masih belum bisa menguasai teknik-teknik bulutangkis

sehingga shuttlecock yang di ering terbentur Net dan kadang saat

memukul shuttlegdCk terlal raanEkeluar ataWout). Dan pelatih masih

belum pegfah m%u&teknik evaluasi p§®n mel2

. nga@ PB Indocafe Medan, seorang pela )ngat pembutuhkan
_ ®

i analisis video

e S
Mjn internasional, “sehingga pembinaan di PB Indocafe Medan

nasio nIaT | a

dengan menggunakan proses pembinaan jangka panjang kepada dimana atlet

memiliki target prestasi yang harus dicapai. Dengan pembinaan tersebut atlet PB
Indocafe Medan sudah bisa menujukkan prestasi di segala turnamen yang ada di

Sumatera Utara terkhususnya di Medan, sedangkan untuk di tingkat nasional dan



internasional atlet PB Indocafe Medan masih belum bisa bersaing dengan para

atlet yang ada di luar kota Megdail lacafe juga memberikan apresiasi kepada

atlet yang berprgétasi di gJ(atNtE-deng

berlatih ggéltis d&%mut Sehingga a@@B Ind8gafe yang belum
ker%%dapa

egtasi t@hg untuk terus ber&mh dengan
eglasi y@)emllang dan_dapat bersaing di_ajang nasiona ampai di

ajang irWsm al. A n tingkatap pembinaa

an memberikan beasiswa dan

2. Kurangnya evaluasi terhadap atlet setelah pertandingan selesai karena tidak ada

data akan hasil pertandingan.



3. Hasil atau data yang didapat kurang akurat karena tidak melakukan metodologi

Qieprogram latihan dimana data yang

yang tepat, hal ini akan gaeewFente
diperoleh tidakg€ukup le p s@hi ihan dilaktan tidak maksimal

4. DibutupKan d%hﬂpuan teknik berm§®ada S®gjap pertandingan
per@m dan pelaksanaan.program latihan. i /:

em@an Masalah ;
Wasar : 3 rrmah yang telah

un

2020 di

bagaiamana kemampuan teknli aln atlet PB Indocafe Medan dalam

ndingan bulutangkis di kejuaraan Daiha
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n§)£fe Medan Tahun 2020.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapakan adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan evaluasi kepada atlet PB Indocafe Medan agar dapat

meningkatkan prestasi dalam permainan bulutangkis



2. Sebagai bahan evaluasi kepada pelatih PB Indocafe Medan meningkatkan

’,

prestasi dalam permainang

et 10
3. Sebagai bahan $refNiE mahasis

Adan juga peneliti.
epada atlet bu secaraS\ymum dan atlet

dpalisis untuk

bul ang@ Indocafe Medan, dimana perlu m an

®

p emp@i kemapuan teknik bermain.
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